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Abstract. Cyprinus carpio Linnaeus is a leading commaodity for cultivation in Pandeglang Regency, Banten Province. One of the
hormones that can stimulate fish growth is the recombinant Epinephelus lanceolatus growth hormone (rEIGH) in artificial feed.
The research aimed to determine the optimal dose of rEIGH used in artificial feed on the growth and survival of Sinyonya. The
common carp of Sinyonya initial weight of 2 g was reared in an aquarium with volume 72 L. The research design used was
completely randomized design with four treatments, namely (A) control, (B) rEIGH 3 mg/kg, (C) rEIGH 6 mg/kg, and (D) rEIGH
9 mg/kg and each treatment consisted of three replications. The results showed that the absolute weight of Sinyonya carp juvenile
treated with treatment B produced the best biomass of 3.22+0.06 g, treatment C 3.14+0.05 g, treatment D 3.04+0 .08 g, and
treatment A 2.62+0.06 g. The best survival rate in treatment B was 100%, treatment C 97.67%, treatment D 97.67%, and treatment
A 93.33%. The feed consumed by treatment A 199.27 g, treatment B was 196.07 g, treatment C was 194.77 g, and treatment D
was 195.33 g. The specific growth rate of treatment A 7.49%, treatment B 9.12%, treatment C 8.97%, and treatment D 8.69%.
The feed conversion ratio for treatment B is 4,10%, treatment C 4.,16%, treatment D 4,32, and treatment A 5.,24% . The addition
of rEIGH to feed resulted in better growth and survival compared to the control treatment. Feeding with rEIGH 3 mg/kg for 35
days was able to improve growth performance in the common carp Sinyonya.
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Abstrak. lkan mas Sinyonya merupakan komoditas unggulan budidaya di Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten yang
mempunyai peluang besar untuk ditingkatkan produksinya. Cara untuk meningkatkan produksi dapat dengan memberikan hormon
pertumbuhan melalui pakan. Hormon yang dapat memacu pertumbuhan adalah recombinant Epinephelus lanceolatus Growth
Hormone (rEIGH). Penelitian ini bertujuan untuk menentukan penggunaan dosis rEIGH optimal pada pakan buatan terhadap
pertumbuhan dan kelulushidupan benih ikan mas Sinyonya. Benih ikan mas Sinyonya yang digunakan berukuran bobot 2 g yang
dipelihara di dalam akuarium dengan volume 72L selama 35 hari. Rancangan penelitian yang digunakan, yaitu Rancangan Acak
Lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan, yaitu A) kontrol, (B) rEIGH dosis 3 mg/kg pakan, (C) rEIGH dosis 6 mg/kg pakan
dan (D) rEIGH dosis 9 mg/kg pakan. Hasil penelitian menunjukkan bobot mutlak tertinggi dihasilkan pada perlakuan B sebesar
3,22+0,06 g, perlakuan C 3,14+0,05 g, perlakuan D 3,04+0,08 g dan perlakuan A 62+0,06 g. Kelulushidupan perlakuan B sebesar
100%, perlakuan C 97,67%, perlakuan D 97,67% dan perlakuan A 93,33%. Jumlah konsumsi pakan perlakuan B sebesar 196,07
g, perlakuan C 194,77 g, perlakuan D 195,33 g dan perlakuan A 199,27 g. Laju pertumbuhan spesifik perlakuan sebesar B 9,12%/h,
perlakuan C sebesar 8,97%/h, perlakuan D 8,69%/h dan perlakuan A 7,49%/h. Rasio konversi pakan perlakuan B sebesar 4,10%,
perlakuan C 4,16%, perlakuan D 4,32% dan perlakuan A 5,24%. Penambahan rEIGH pada pakan menghasilkan pertumbuhan dan
kelulushidupan yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Pemberian pakan dengan rEIGH dosis 3 mg/kg selama
35 hari mampu meningkatkan performa pertumbuhan pada benih ikan mas Sinyonya.

Kata kunci : hormon; ikan mas; kelulushidupan; pertumbuhan; rEIGH.

PENDAHULUAN

Kendala yang dihadapi dalam ketersediaan benih yang mencukupi yaitu pertumbuhan relatif lambat dan
kelulushidupan benih yang baru mencapai 30-40% (Ridwantara et al. 2019). Oleh karena itu perlu dilakukan upaya
untuk mengoptimalkan ketersediaan benih, salah satunya melalui penambahan hormon pertumbuhan (Poerwanto et al.
2020).. Hormon pertumbuhan merupakan hormon yang menyebabkan peningkatan pertumbuhan ikan karena tersusun
dari asam amino yang meningkatkan laju pertumbuhan ikan hampir 100% dan ikan yang dihasilkan berukuran seragam
(Pratama et al. 2021; Sutiana et al. 2017). Keuntungan penggunaan rGH yaitu dapat menekan biaya produksi dan
efisiensi jumlah pakan yang akan digunakan (Apriliana et al. 2017). Pemanfaatan rGH terbukti mempercepat
pertumbuhan dan merangsang pembentukan serta pembelahan sel pada berbagai sel dan jaringan (Alimuddin et al.
2014). rGH dihasilkan dari 4 jenis ikan yaitu ikan gurami (rOgGH), ikan nila (rOnGH), ikan mas (rCcGH) dan ikan
kerapu kertang (rEIGH), dengan tingkat bioaktivitasnya berbeda (Hayuningtyas dan Kusrini 2016). Jenis rGH dengan
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hasil produksi vektor ekspresi tertinggi pada bakteri E. coli adalah rEIGH (Alimuddin et al. 2010). Bioaktivitas rEIGH
lebih baik dan memiliki sifat universal, artinya bisa diaplikasikan ke spesies lainnya (Ihsanuddin et al. 2014). Penelitian
ini menggunakan rEIGH yaitu rGH yang berasal dari perbanyakan cDNA GH dari ikan kerapu kertang (Epinephelus
lanceolatus) dengan bantuan cloning vektor bakteri E cherichia coli strain DH50 dan BL21. Meskipun ada
kekhawatiran penggunaan bakteri E. coli sebagai vektor rGH terhadap kesehatan manusia, akan tetapi telah banyak
dipublikasikan bahwa bakteri E. coli strain DH5a dan BL21 aman bagi manusia, karena tidak memiliki toksitivitas
seperti bakteri E. coli lain yang secara umum berbahaya bagi manusia seperti strain E. coli O.157. Bakteri E. coli strain
DH5a dan BL2 diproduksi di laboratorium dengan pengawasan ketat standar internasional dan telah direduksi
toksivitasnya serta kehilangan pathogenic mechanisms sehingga aman digunakan sebagai vektor rGH (Chart et al.
2000). Saat ini masih belum ada informasi mengenai pengaruh hormon rEIGH pada pakan terhadap pertumbuhan dan
kelulushidupan benih ikan mas Sinyonya. Sehingga perlu adanya penelitian terhadap penggunaan dosis rEIGH pakan
yang tepat. Penggunaan rEIGH pada pakan buatan merupakan cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja
pertumbuhan dan kelulushidupan benih ikan mas Sinyonya. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan penggunaan
dosis optimal rEIGH pakan terhadap kinerja pertumbuhan dan kelulushidupan benih ikan mas Sinyonya

METODE PENELITIAN

Alat yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu akuarium berukuran 60x40x40 cm?, bak fiber, alat tulis, pH-
meter (Backlight PH-2011), DO-meter (Lutron D0-551), TDS-meter (HM TDS-3), test strips amonia, thermometer,
sistem aerasi, botol sprayer, buku catatan, kertas label, toples, timbangan analitik, kertas grafik ketelitian 0,1 cm, seser
ikan, tissue, syringe 1 ml, pipet thoma, tabung hematokrit, haemocytometer, tabung penampung darah, lilin mainan,
centrifuge (himac CT 6E), mikroskop Leica, laptop dan kamera. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
benih ikan mas Sinyonya dengan bobot 2 g, rGH kerapu kertang (rEIGH), Phosphate Buffered Saline (PBS), arwana
stabilizer, garam, telur, aguadest, antikougulan, larutan hayem dan larutan turk.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari 4 perlakuan dosis rEIGH dan 3
kali ulangan. Perlakuan dari 4 dosis rEIGH sebagai berikut:

Perlakuan A: rEIGH dosis 0 mg/kg pakan (kontrol);
Perlakuan B: rEIGH dosis 3 mg/kg pakan;
Perlakuan C: rEIGH dosis 6 mg/kg pakan;
Perlakuan D: rEIGH dosis 9 mg/kg pakan.

Wadah pemeliharaan benih ikan mas Sinyonya selama penelitian menggunakan akuarium dengan ukuran
60x40x40 cm?®, 12 buah sistem aerator dan 2 buah wadah tandon untuk aklimatisasi ikan. Akuarium dicuci dan
direndam terlebih dahulu dengan methylen blue selama satu hari. Akuarium yang telah dicuci dikeringkan sebelum
digunakan, kemudian diisi air dengan volume 60 L. Akuarium diisi benih ikan mas Sinyonya sebanyak 15
ekor/akuarium. Hormon pertumbuhan yang digunakan adalah recombinant Epinephelus lanceolatus Growth Hormone
(rEIGH) dari ikan kerapu Kertang yang diproduksi oleh BBPBAT Sukabumi dan BDP-IPB.

Pengayaan pakan dengan hormon pertumbuhan rekombinan mengikuti metode Alimuddin et al. (2014).
Persiapan pembuatan pakan hormon pertumbuhan yaitu meliputi pembuatan larutan rEIGH. Awalan pembuatan
larutan rEIGH yaitu dengan menimbang rEIGH sebanyak 3 mg/kg, 6 mg/kg dan 9 mg/kg pakan. Masing-masing rElIGH
dicampur dengan larutan PBS sebanyak 2 ml/kg pakan dan ditambah air sebanyak 50 mL. Kemudian larutan diaduk
sampai benar-benar tercampur secara homogen. Kemudian larutan dicampurkan kuning telur yang telah ditimbang
sebanyak 20 mg hingga tercampur rata. Larutan yang sudah siap dipindahkan ke dalam botol sprayer dan setelah itu
disemprotkan secara merata pada 1 kg pakan komersil. Keringkan selama beberapa menit hingga rEIGH pakan tidak
menggumpal. rEIGH pakan yang siap digunakan disimpan dalam wadah tertutup pada suhu ruang. Pakan komersial
PF 1000 berukuran 1,3-1,7 mm dengan kandungan protein 39-41%, lemak 5%, serat 6%, abu 18% dan kadar air 10%.

Tahapan pelaksanaan dalam penelitian ini yaitu menimbang bobot awal benih ikan mas Sinyonya yang telah
diberi anestesi dengan dosis 1 ml/3 L. Dilakukan perhitungan benih sesuai dengan jumlah yang sudah ditentukan yaitu
setiap akuarium berisi 15 ekor. Frekuensi pemberian pakan sebanyak 3 kali sehari pukul 08.00 WIB, 13.00 WIB, dan
17.00 WIB yang diberikan secara ad satiation. Interval waktu pemberian rGH dengan waktu terbaik terhadap
pertumbuhan ikan adalah pemberian 3 hari sekali (Ihsanudin et al. 2014). Selama pemeliharaan benih ikan yang mati
ditimbang untuk menghitung nilai kelulushidupan dan rasio konversi pakan. Penyediaan media hidup yang baik
(mempertahankan kualitas air media pemeliharaan ikan) sesuai dengan kebutuhan benih ikan agar kelulushidupan
benih ikan mas Sinyonya tinggi.

Selama penelitian berlangsung, dilakukan sampling bobot dengan cara menimbang bobot benih ikan mas Sinyonya
menggunakan timbangan analitik. Total sampling pengamatan pertumbuhan (bobot) sebanyak 3 kali, yaitu pada saat
hari ke-1, hari ke-18 dan hari ke-35. Pengamatan pertumbuhan dilakukan dengan cara mengambil benih ikan mas
Sinyonya secara keseluruhan pada setiap perlakuan dan ulangan, jumlah total benih ikan yang disampling sebanyak
180 ekor benih ikan mas Sinyonya.
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Parameter Penelitian
Pertumbuhan Bobot Mutlak

W =Wt - Wo
Keterangan :
w = Pertumbuhan bobot mutlak (g)
Wit = Bobot ikan pada akhir pemeliharaan (g)
Wo = Bobot ikan pada awal pemeliharaan (g)

Kelulushidupan
Nt

Keterangan :

KH = Kelulushidupan ikan uji (%)

Nt = Jumlah ikan uji pada akhir penelitian (ekor)
No = Jumlah ikan uji pada awal penelitian (ekor)

Jumlah Konsumsi Pakan
JKP (g) = Bobot pakan awal (g) — bobot pakan akhir(g)

Laju Pertumbuhan Spesifik
(In Wt — In Wo)

LPS (%) = 7 x 100
Keterangan :
LPS = Laju pertumbuhan spesifik (%/hari)
Wit = Bobot rata-rata ikan pada akhir penelitian (g/ekor)
Wo = Bobot rata-rata ikan pada awal penelitian (g/ekor)
T = Lama pemeliharaan (hari)
Rasio Konversi Pakan
F
RKP = e+ D) —wo
Keterangan :
RKP = Rasio konversi pakan
F = Jumlah pakan yang diberikan pada hewan uji ()
Wit = Bobot biomassa ikan uji pada akhir penelitian (g)
Wo = Bobot biomasaa ikan uji pada awal penelitian (g)
D = Bobot total ikan uji yang mati selama penelitian (g)

Jumlah Eritrosit

Pertama darah ikan dihisap dengan pipet hingga skala 1, kemudian tambahkan larutan Hayem sampai skala 101.
Pengadukan darah dilakukan dengan cara mengayunkan pipet agar darah tersebut homogen selama 5 menit. Dua tetes
pertama dibuang, kemudian diteteskan ke hemocytometer dan tutup dengan kaca penutup (cover glass). Hitung jumlah
sel darah merah menggunakan mikroskop untuk mendapatkan hasil jumlah eritrosit. Jumlah eritrosit dihitung dengan
menggunakan metode Blaxhall dan Daisley (1973).

X Eritrosit = Rataan sel eritrosit X Pengenceran
mm3
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Jumlah Leukosit

Pertama darah ikan dihisap dengan pipet hingga skala 1, kemudian tambahkan larutan Turk sampai skala 11.
Pengadukan darah dilakukan dengan cara mengayunkan pipet agar darah tersebut homogen selama 5 menit. Dua tetes
pertama dibuang, kemudian diteteskan ke hemocytometer dan tutup dengan kaca penutup (cover glass). Hitung jumlah
sel darah putih menggunakan mikroskop untuk mendapatkan hasil jumlah leukosit. Jumlah leukosit dihitung dengan
menggunakan metode Blaxhall dan Daisley (1973).

¥ Leukosit = Rataan sel lukosit x Pengenceran
mm?
Kadar Hematokrit

Pertama darah ikan diambil sebanyak % bagian dari tabung hematokrit, kemudian ujung tabung hematokrit yang
terisi darah ditutup dengan crytoceal (lilin mainan) dengan cara menancapkan ujung tabung tersebut dalam crytoceal
Kira-kira sedalam 1 mm sehingga terbentuk sumbat cryceal. Tabung mikrohematokrit disentrifuge selama 5 menit
dengan kecepatan 5.000 rpm, serta posisi tabung bervolume sama berhadapan agar putaran seimbang. Kadar
hematokrit dinyatakan sebagai % volume padatan sel darah. Kadar hematokrit dihitung dengan menggunakan metode
Anderson dan Siwicki (1995).

Jumlah Hemoglobin

Pertama darah ikan dihisap dengan menggunakan pipet sahli hingga skala 0,2 ml. Kemudian darah ikan dalam
pipet dipindahkan ke dalam tabung Hb-meter yang sudah berisi HCI 0,1 N hingga skala 10 (merah). Tambahkan
aquades dalam tabung hingga warna darah ikan tersebut menjadi seperti warna larutan standar yang ada dalam Hb-
meter. Kadar hemoglobin dihitung dengan menggunakan metode sahli (Wani dan Sikdar-Bar 2013).

Kualitas Air

Pengukuran kualitas air dilakukan dengan mengukur suhu, derajat keasaman, oksigen terlarut, total padatan
terlarut dan amonia. Suhu diukur menggunakan thermometer yang dinyatakan dengan satuan derajat Celcius, derajat
keasaman menggunakan pH meter, oksigen terlarut menggunakan DO meter dinyatakan dengan (mg/L), total padatan
terlarut menggunakan TDS meter dinyatakan dengan (mg/L) sebagai bagian part per million (ppm) dan amonia
menggunakan test strips amonia dinyatakan dengan (mg/L). Pengukuran oksigen terlarut, total padatan terlarut dan
amonia dilakukan diawal, ditengah dan diakhir. Pengukuran suhu dan derajat keasaman dilakukan setiap hari selama
35 hari pemeliharaan.

Analisi data diperlukan untuk mendapat kesimpulan dari percobaan yang dilakukan. Analisis data pertumbuhan
bobot mutlak, kelulushidupan, jumlah konsumsi pakan, laju pertumbuhan spesifik dan rasio konversi pakan benih ikan
mas Sinyonya menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Data ditampilkan dalam bentuk grafis yang dianalisis
sidik ragam (ANOVA) dengan menggunakan SPSS ver. 20, jika berbeda nyata maka dilakukan uji lanjut Duncan.
Data kualitas air dianalisis secara deskriptif dan ditampilkan dalam bentuk tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil yang diteliti adalah penggunaan dosis berbeda hormon pertumbuhan rekombinan rEIGH terhadap
pertumbuhan dan kelulushidupan benih ikan mas Sinyonya. Parameter yang diamati adalah pertumbuhan bobot
mutlak, kelulushidupan, jumlah konsumsi pakan, laju pertumbuhan spesifik, rasio konversi pakan, gambaran darah
(eritrosit, leukosit, hematokrit dan hemoglobin) dan kualitas air (suhu, pH, DO, TDS dan amonia).

Pertumbuhan benih ikan mas Sinyonya
Hasil pengamatan terhadap bobot awal (W0), bobot akhir (Wt), bobot mutlak (W), kelulushidupan (KH), jumlah
konsumsi pakan (JKP), laju pertumbuhan spesifik (LPS), rasio konversi pakan (RKP) tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Pertumbuhan benih ikan mas Sinyonya selama 35 hari pemeliharaan.
Dosis rEIGH (mg/kg)

Parameter

0 3 6 9
Wo (9) 2,02+0,03 2,00+0,05 2,00+0,02 2,01+0,01
Wi (9) 4,64+0,09 5,19+0,05 5,14+0,07 5,05+0,09
W (g) 2,62+0,06? 3,19+0,04° 3,14+0,05% 3,04+0,08°
KH (%) 93,33+6,51 100,00+0,00 97,67+4,04 97,67+4,04
JKP (%) 199,27+2,37° 196,07+0,40% 194,77+1,728 195,33£2,402
LPS (%/h) 7,490,182 9,12+0,10¢ 8,97+0,15" 8,69+0,22°
RKP (%) 5,24+0,15¢ 4,10+0,062 4,16+0,07% 4,32+0,13°
Keterangan: Huruf superscript yang berbeda di belakang nilai standar deviasi menunjukkan perlakuan berbeda
nyata
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Hasil penelitian pemberian rEIGH terhadap benih ikan mas Sinyonya secara signifikan (P<0,05) menghasilkan
nilai bobot mutlak, laju pertumbuhan spesifik dan rasio konversi pakan yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan
tanpa rEIGH tersaji pada Tabel 1. Nilai bobot mutlak tertinggi pada perlakuan B dengan nilai 3,19 g kemudian diikuti
pada perlakuan C dan D dengan nilai 3,14 g dan 3,04 g dan nilai terendah pada perlakuan A sebesar 2,62 g.
Kelulushidupan tetinggi pada perlakuan B sebesar 100% yang diikuti perlakuan C dan D dengan nilai sebesar 97,67%
dan terendah pada perlakuan A sebesar 93,33%. Jumlah konsumsi pakan terbesar pada perlakuan A sebesar 199,27 g,
diikuti perlakuan B sebesar 196,07 g, perlakuan D sebesar 195,33 g, terendah perlakuan C sebesar 194,77 g. Laju
pertumbuhan spesifik tertinggi pada perlakuan B sebesar 9,12 %/h, yang diikuti perlakuan C dan D dengan nilai
masing-masing sebesar 8,97 %/h dan 8,69 %/h , perlakuan dengan nilai terendah pada perlakuan A sebesar 7,49 %/h.
Rasio konversi pakan tertinggi pada perlakuan A sebesar 5,24% yang diikuti perlakuan D dan C dengan nilai masing-
masing sebesar 4,32% dan 4,16%, perlakuan dengan nilai terendah pada perlakuan B sebesar 4,10%. Berdasarkan hasil
analisis uji statistik menunjukkan bahwa pemberian rEIGH dengan dosis berbeda memberikan pengaruh yang nyata
(p<0,05) terhadap pertumbuhan bobot mutlak benih ikan mas Sinyonya.

Kemampuan ikan uji dalam mengkonsumsi pakan rEIGH mampu dicerna dengan baik sehingga pertumbuhan
optimum. Pertumbuhan bobot benih ikan mas Sinyonya tidak hanya dipengaruhi oleh nutrisi ikan. Menurut Fitriadi et
al. (2014), menunjukkan bahwa kecepatan pertumbuhan tergantung pada jumlah makanan yang diberikan, ruang, suhu
dan dalamnya suatu perairan. Makanan ini dimanfaatkan oleh ikan pertama-tama untuk memelihara tubuh dan
mengganti alat-alat tubuh yang rusak, setelah itu digunakan untuk pertumbuhan. Tingkat pertumbuhan bobot yang
berbeda-beda diantara perlakuan diakibatkan oleh kandungan protein dalam pakan, dimana semakin besar protein
(sampai batas tertentu) yang terkandung dalam pakan maka tingkat pertumbuhannya semakin tinggi, protein yang
tinggi dapat memacu pertumbuhan ikan. Perlakuan yang diberi dengan dosis rEIGH yang tepat, menunjukkan tingkat
pertumbuhan dan kelulushidupan yang semakin baik.

Gambaran darah
Hasil pengamatan uji gambaran darah terhadap jumlah eritrosit, jumlah leukosit, kadar hematokrit dan jumlah
hemoglobin tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Gambaran darah ikan mas Sinyonya dengan dosis berbeda rEIGH
Parameter Uji

Perlakuan

(mg/kg) Eritrosit Leukosit Hematokrit Hemoglobin
(sel/mm?®) (sel/mm?) (%) (g%0)
A (0) 1,36 x 10° 5,31 x 10* 14,48 6,27
B (3) 1,73 x 10° 6,01 x 10* 22,08 7,93
C (6) 1,60 x 10° 5,80 x 10* 19,68 7,50
D (9 1,44 x 10° 5,54 x 10* 19,56 7,17
Referensi 1,05-3,00 x 105 2-15 x 1042 10-40® 5,05-8,3%

(Sumber : ®Robert (2012); @Rastogi (1997); @ldzni et al. (2018); “Salasia et al. (2001))

Masalah kesehatan ikan dapat ditentukan oleh komponen darahnya. Hasil uji gambaran darah menunjukkan
benih ikan mas Sinyonya menghasilkan jumlah sel darah merah tertinggi yaitu perlakuan B sebesar 1,73 x 10° sel/mm?,
diikuti perlakuan C sebesar 1,60 x 108 sel/mm?, perlakuan D sebesar 1,44 x 10° sel/mm? dan kadar eritrosit terendah
pada perlakuan A sebesar 1,36 x 10°sel/mm?. Penambahan rEIGH pakan meningkatkan jumlah sel darah putih pada
benih ikan mas Sinyonya. Jumlah leukosit tertinggi pada perlakuan B sebesar 6,01 x 10*sel/mm?, kemudian perlakuan
C sebesar 5,80 x 10* sel/mm?3, perlakuan D sebesar 5,54 x 10*sel/mm?, sedangkan terendah perlakuan A sebesar 5,31
x 10%sel/mm?. Nilai kadar hematokrit tertinggi yaitu pada perlakuan B sebesar 22,08%, perlakuan C sebesar 19,68%,
perlakuan D sebesar 19,56%, dan terendah perlakuan A sebesar 14,48%. Nilai kadar hemoglobin tertinggi yaitu pada
perlakuan B sebesar 7,93 g%, perlakuan C sebesar 7,50 g%, perlakuan D sebesar 7,17 g%, dan terendah perlakuan A
sebesar 6,27 g%. Gambaran darah pada eritrosit, leukosit, kadar hematokrit dan kadar hemoglobin menunjukkan nilai
gambaran darah dalam kisaran normal.

Kualitas air

Data penelitian kualitas air selama 35 hari pemeliharaan benih ikan mas Sinyonya dengan perlakuan dosis
rEIGH berbeda menghasilkan berupa suhu, pH, DO, TDS dan amonia yang masih dalam batas wajar media
pemeliharaan. Adapun pengukuran kualitas air dilakukan pada hari ke-1, hari ke-18 dan hari ke-35 dengan pergantian
air sebanyak 50% setiap hari. Kualitas air media pemeliharaan benih ikan mas Sinyonya selama penelitian tersaji pada
Tabel 3.
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Tabel 3. Data kualitas air pemeliharaan ikan mas Sinyonya
Parameter Kualitas Air

ngﬁ(‘g” Suhu o DO TDS Amonia
(C) (mg/L) (ppm) (mg/L)

A (0) 26,4-28.2 738-8.48 4759 236-269 0,04-0.20

B (3) 26,3-28,1 7.38-8,49 4758 238-272 0,04-0,21

C (6) 26,0-27,9 7.37-8,50 4759 239-275 0,06-0,23

D (9) 26,7-27,8 7.39-8.49 4858 240-273 0,05-0,23

Referensi 25-30°C @ 6,5-850 465,70 231-2870 0,03-0,180

(Sumber : WSutiana et al. (2017); @Ridwantara et al. (2019); ®Wihardi et al. (2015);¥Zamzami et al. (2019);
®Sholichin et al. (2012))

Kualitas air merupakan faktor yang sangat penting dalam kegiatan budidaya perikanan. Hasil pengukuran
kualitas air pada pemeliharaan benih ikan mas Sinyonya selama 35 hari masa pemeliharaan, diperoleh suhu berkisar
antara 26,0 - 28,2°C, derajat keasaman (pH) berkisar antara 7,37-8,50, oksigen terlarut (DO) berkisar antara 4,7-5,9
mg/L, total dissolved solid (TDS) berkisar antara 236-275 ppm dan amonia berkisar 0,04-0,23 mg/L (Tabel 3). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa parameter kualitas air selama pemeliharaan masih dalam kisaran normal untuk kehidupan
benih ikan mas Sinyonya.

Pembahasan

Pertumbuhan merupakan proses pertambahan bobot dalam suatu organisme yang dilihat dari perubahan bobot
dalam satuan waktu (Mulgan et al. 2017). Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa pemberian rEIGH
melalui pakan pada benih ikan mas Sinyonya selama masa pemeliharaan 35 hari memberikan pengaruh berbeda nyata
(P<0,05) terhadap pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan spesifik dan rasio konversi pakan. Penggunaan rEIGH
dalam kegiatan budidaya terbukti dapat meningkatkan pertumbuhan benih ikan mas Sinyonya. Berdasarkan analisis
sidik ragam (Tabel 1), pemeliharaan benih ikan uji dengan dosis rEIGH sebesar 3 mg/kg dan dosis rEIGH sebesar 6
mg/kg pakan menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak yang berbeda nyata (P<0.05). Perlakuan dengan pemeliharaan
rEIGH 3 mg/kg pakan memiliki nilai pertumbuhan bobot mutlak tertinggi, yaitu sebesar 3,22 g. Hal tersebut
menunjukkan jika pertumbuhan benih ikan mas Sinyonya lebih optimal pada dosis rEIGH 3 mg/kg pakan dibandingkan
dengan dosis rEIGH 6 mg/kg pakan dan dosis rEIGH 9 mg/kg pakan. Hasil yang sama telah dilaporkan oleh Ananda
et al. (2021), bahwa penambahan rGH sebesar 3 mg/kg pada pakan menghasilkan bobot mutlak ikan baung
(Hemibagrus nemurus) tertinggi dibandingkan dengan dosis 2,5 mg/kg dan dosis 3,5 mg/kg pada pakan.

Peningkatan pertumbuhan benih ikan mas Sinyonya disebabkan karena rEIGH yang masuk melalui pakan
mampu diserap oleh usus secara optimal. Hal ini sesuai dengan pendapat Silalahi et al. (2017), menunjukkan bahwa
mekanisme langsung dimulai dari rGH yang diberikan secara oral akan diserap di organ pencernaan terutama pada
organ usus benih ikan. Pemberian rEIGH pada pakan selain dapat memicu pertumbuhan ikan, juga dapat
mempengaruhi nafsu makan pada ikan yang menyebabkan ikan mendapat nutrisi yang maksimal dari pakan yang
diberikan. Menurut Apriliana et al. (2018), menunjukkan bahwa peningkatan nafsu makan ikan ini disebabkan oleh
terjadinya peningkatan kerja enzim berpengaruh terhadap perubahan aktivitas makan sebagai adaptasi metabolik pada
ikan. Berdasarkan hasil pengamatan 35 hari pemeliharaan benih ikan mas Sinyonya, ikan yang diberi pakan dengan
penambahan rEIGH menunjukkan respon pakan dan konsumsi pakan yang lebih baik jika dibandingkan dengan ikan
perlakuan kontrol. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan Yuniarti et al. (2022), menunjukkan pemberian rGH dosis
2 mg/kg pakan berpengaruh nyata terhadap bobot mutlak, rasio konversi pakan dan jumlah konsumsi pakan benih ikan
tawes (Puntius sp.).

Pemberian rEIGH dalam pakan pada benih ikan mas Sinyonya memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata
terhadap kelulushidupan (P>0,05) dengan nilai rata-rata kelulushidupan benih ikan mas Sinyonya pada perlakuan
penambahan rEIGH pada pakan sebesar 98,45% dan perlakuan kontrol sebesar 93,33%. Hal ini menunjukkan kualitas
dan kuantitas pemberian pakan serta kondisi lingkungan yang baik dapat menunjang kelulushidupan benih ikan mas
Sinyonya. Selama pemeliharaan, data kelulushidupan menunjukkan hasil yang baik, merujuk pernyataan dari Mulyani
et al. (2014), bahwa kelulushidupan ikan > 50% tergolong baik, kelulushidupan 30-50% sedang dan kurang dari 30%
tidak baik. Pemberian hormon rEIGH diduga memiliki kemampuan dalam meningkatkan sistem kekebalan tubuh ikan,
sesuai dengan pernyataan Fissabela et al. (2017), bahwa pemberian hormon pertumbuhan rekombinan dosis 2 mg/kg
dapat meningkatkan kelulushidupan pada ikan patin melalui peningkatan sistem kekebalan tubuh terhadap penyakit.
Kelulushidupan tertinggi pada perlakuan dosis 2 mg/kg pakan sebesar 73,33% lebih baik daripada perlakuan dosis 0
mg/kg, 1 mg/kg dan 3 mg/kg pakan.

Perlakuan perbedaan dosis rEIGH pakan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap jumlah konsumsi pakan
benih ikan mas Sinyonya. Nilai jumlah konsumsi pakan berkisar antara 194,77 - 199,27 g, dengan dosis rEIGH 3
mg/kg memiliki nilai yaitu sebesar 196,07 + 1,72 g (Tabel 1). rGH tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah
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konsumsi pakan yang secara tidak langsung tingkat nafsu makan ikan sama saja dengan kontrol. Jumlah konsumsi
pakan dipengaruhi nafsu makan pada ikan dalam mengkonsumsi pakan yang diberikan. Penurunan nafsu makan akan
mengakibatkan penurunan jumlah konsumsi pakan. Menurut Perwito et al. (2015), mununjukkan bahwa apabila nafsu
makan berkurang maka jumlah pakan yang di konsumsi akan berkurang sehingga pertumbuhan benih menjadi rendah.
Penurunan nafsu makan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang diantaranya adalah kesehatan dari ikan itu sendiri.
Kompetisi dalam mencari makan juga akan mempengaruhi kesehatan kultivan dan mengakibatkan stress.

Perbedaan dosis rEIGH pakan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap laju pertumbuhan spesifik benih ikan mas
Sinyonya. Nilai laju pertumbuhan spesifik berkisar antara 7,49 - 9,12%, dengan dosis rEIGH 3 mg/kg memiliki nilai
sebesar 9,12+0,10% (Tabel 1). Sama halnya dengan hasil penelitian Pramono et al. (2022), menunjukkan bahwa pada
ikan patin rGH dosis 2 mg/kg pakan dengan interval waktu 3 hari berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan
spesifik. Laju pertumbuhan spesifik benih ikan mas Sinyonya memiliki laju pertumbuhan spesifik tertinggi pada
pemeliharaan di dosis rEIGH 3 mg/kg. Hal tersebut terjadi karena dosis rEIGH 3 mg/kg memberikan pertumbuhan
yang optimal dibandingkan dengan dosis rEIGH lainnya, sehingga pakan ikan yang diberikan lebih mudah dimangsa.
Setyawan et al. (2014) menyatakan bahwa, rGH yang masuk ke dalam tubuh ikan merangsang hipotalamus untuk
meningkatkan kerja GHRH (hormon pemacu) dan merangsang somatostatin (hormon penghambat) tetap bekerja
sehingga ikan tumbuh dengan normal. GHRH dan somatostatin diteruskan ke kelenjar pituitari yang menghasilkan
hormon pertumbuhan kemudian masuk ke dalam organ tubuh ikan seperti hati, ginjal, otot, paru-paru, tulang dan organ
yang lain. Insulin-Like Growth Factor (IGF-1) diproduksi oleh jaringan dalam tubuh ikan untuk menyebabkan
hipertrofi atau hiperplasia, sehingga menyebabkan pertumbuhan ikan akan lebih cepat.

Perlakuan perbedaan dosis rEIGH pakan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap rasio konversi pakan benih ikan
mas Sinyonya. Penambahan dosis rEIGH 3 mg/kg pakan memberikan nilai rasio konversi pakan yang lebih baik
sebesar (4,10+0,06) jika dibandingkan dengan perlakuan kontrol sebesar (5,24+0,15) dan secara uji statistik berbeda
nyata (P<0,05). Berdasarkan hasil dapat diketahui bahwa penambahan rEIGH dapat menurunkan nilai rasio konversi
pakan. Hal ini diduga bahwa penambahan rEIGH 3 mg/kg pakan dapat meningkatkan metabolisme serta fungsi
fisiologis pada benih ikan mas Sinyonya, sehingga dapat meningkatkan nafsu makan, terbukti dengan konsumsi pakan,
dan mengoptimalkan proses penyerapan nutrisi. Berdasarkan penelitian Apriliani et al. (2018), menunjukkan bahwa
nilai rasio konversi pakan ikan tawes dengan pemberian dosis 2 mg/kg pakan yaitu sebesar 2,75% selama 60 hari masa
pemeliharaan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan rEIGH pada pakan buatan dengan kandungan protein rendah
masih efektif untuk meningkatkan pertumbuhan dan memperbaiki konversi pakan. Terlihat bahwasannya konversi
pakan terendah terdapat pada perlakuan dosis rEIGH 3 mg/kg pakan yaitu 4,10 g, yang berarti setiap 4,10 g pakan
menghasilkan 1 g daging ikan, sedangkan yang tertinggi terdapat pada perlakuan kontrol yaitu sebesar 5,24g yang
berarti setiap 5,24 g pakan yang diberikan menghasilkan 1 g daging ikan. Pemberian rEIGH terbukti dapat
meningkatkan nafsu makan ikan, semakin tinggi nilai efisiensi pakan, makan semakin tinggi pemanfaatannya dalam
tubuh ikan. Efisiensi pakan meningkat setelah diberi rEIGH diduga akibat stimulasi hormon ghrelin yang meningkat
akibat stimulasi hormon pertumbuhan. Masuknya rEIGH menyebabkan terjadinya proses hidrolisis yang terjadi di
saluran pencernaan oleh enzim proteolisis. Menurut Hardiantho et al. (2012), menyatakan bahwa rGH dapat
meningkatkan pertumbuhan somatik dengan mengoptimalkan fungsi hipotalamus dalam mengatur keseimbangan
energi pada perubahan metabolik serta peningkatan efisiensi pemanfaatan nutrisi yang diserap tubuh. Jika dihubungkan
dengan konversi pakan, perlakuan dosis rEIGH 3 mg/kg pakan lebih rendah dari perlakuan lainnya, hal ini
membuktikan nafsu makan serta pemanfaatan pakannya lebih optimal. Penelitian ini membuktikan, pemberian dosis
hormon yang lebih tinggi tidak menghasilkan peningkatan yang lebih baik. Hal ini membuktikan adanya negative
feedback yang terjadi secara hormonal. Menurut Debnath (2010), menyatakan negative feedback berupa penghambatan
Growth Hormone (GH) releasing factor dan secara alami menghambat pituitari dalam mengeluarkan GH.

Peningkatan pertumbuhan terjadi apabila ikan dalam kondisi sehat. Ikan yang diberi rGH dapat meningkatkan
daya tahan ikan terhadap stress dan infeksi penyakit (Acosta et al. 2007). Masalah kesehatan hewan sering kali dapat
ditentukan oleh komponen darahnya. Darah dapat digunakan untuk mengevaluasi respon fisiologi ikan. Indikasi stress
dapat dijadikan parameter kesehatan ikan. Sumber stress seperti faktor lingkungan yaitu suhu, pH, pemeliharaan dan
cahaya. Sedangkan faktor biotik seperti infeksi patogen yang berdampak negatif terhadap fisiologis tubuh ikan (Royan
et al. 2014). Hasil uji gambaran darah yang telah diperoleh menunjukkan bahwa nilai seluruh parameter uji gambaran
darah (Tabel 2) masih di batas toleransi ikan atau dalam kisaran batas normal. Hasil pengamatan hemoglobin
menunjukkan kisaran nilai 5- 5,8 %. Menurut Salasia (2001) kisaran hemoglobin ikan normal sebesar 5,05-8,33 %.
Perlakuan hemoglobin terendah diduga ikan mengalami stress akibat kekurangan oksigen saat sampling. Selanjutnya,
Menurut Robert (2012) bahwa jumlah sel darah merah ikan normal berkisar 1,05-3,00 x106 sel/mm?®. Menurut Rastogi
(1997) menunjukkan bahwa jumlah leukosit ikan normal berkisar 20,000-150,000 sel/mm?. Kadar hematokrit juga
masih dalam kisaran normal, menurut Idzni et al. (2018) bahwa hematokrit pada ikan normal yaitu 10-40 %.
Berdasarkan uraian tersebut, disimpulkan bahwa penambahan rEIGH dalam pakan tidak berpengaruh terhadap
fisiologis tubuh benih ikan mas Sinyonya.
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Ikan mas Sinyonya memerlukan suhu yang optimum untuk hidup diangka berkisar 25-30 °C pada saat
pemeliharaan (Sutiana et al. 2017). Tingkat keasaman air (pH) yang optimum untuk pemeliharaan ikan mas yaitu
berkisar 6,5-8,5 (Ridwantara et al. 2019). Kadar oksigen terlarut (DO) yang optimum untuk pemeliharaan ikan mas
yaitu berkisar 4,6-5,7 mg/L (Wihardi et al. 2015). Total dissolved solid (TDS) yang optimum untuk pemeliharaan ikan
koi yaitu berkisar 231-287 ppm (Zamzami et al. 2019). Kadar amonia yang baik untuk pemeliharaan ikan mas yaitu
berkisar 0,03-0,18 mg/L. Kadar amonia tersebut masih di bawah batas maksimum, kadar standar amonia dalam
budidaya tidak boleh melebihi 1 mg/L (Sholichin et al. 2012).

KESIMPULAN
Penambahan rEIGH pada pakan menghasilkan pertumbuhan dan kelulushidupan yang lebih baik dibandingkan
dengan perlakuan kontrol. Perlakuan rEIGH dosis 3 mg/kg pakan menunjukkan hasil terbaik, yaitu bobot mutlak
sebesar (3,22 + 0,06 g), kelulushidupan sebesar (100 £ 0,00 %), jumlah konsumsi pakan sebesar (196,07 = 1,72 g),
laju pertumbuhan spesifik sebesar (9,12 + 0,10%) dan rasio konversi pakan sebesar (4,10 + 0,06 g). Pemberian pakan
dengan rEIGH dosis 3 mg/kg mampu meningkatkan performa pertumbuhan pada benih ikan mas Sinyonya.
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